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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan konservasi tanah dan sistem naungan kopi 
serta pengaruhnya terhadap produktivitas usahatani kopi. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan 
Sumberjaya dan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat pada bulan Juni-Oktober 2009. Dari 
masing-masing kecamatan diambil 50 orang petani yang mengusahakan usahatani kopi di 
kawasan hutan serta 30 orang petani yang mengusahakan kopi di luar kawasan hutan yang 
diambil secara acak. Untuk menjawab tujuan digunakan analisis Seemingly Unrelated Regression 
(SUR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penerapan konservasi tanah petani kopi di 
kawasan hutan 50,13% serta untuk luar kawasan hutan 53,81%. Sistem naungan yang banyak 
diterapkan petani adalah sistem naungan kompleks multiguna (39, 00%) untuk petani kopi di 
kawasan hutan serta kopi tanpa naungan (33,34%) untuk petani luar kawasan hutan; (2) 
Penerapan konservasi tanah dan naungan dapat meningkatkan produktivitas usahatani kopi.  
Produktivitas kopi naungan kompleks multi guna paling tinggi dibanding produktivitas sistem 
naungan yang lain. Kebijakan pemberian izin Hutan Kemasyarakatan (HKm) yang mewajibkan 
penanaman MPTS (Multi Purpose Tree Species) minimum 400 pohon/ha dapat meningkatkan 
produktivitas usahatani kopi di kawasan hutan. 
 
Kata Kunci: Konservasi tanah,  naungan, produktivitas usahatani kopi 

 
 
 

PENDAHULUAN 

Kopi merupakan komoditas unggulan di Provinsi Lampung.  Meskipun saat ini kopi menjadi 
komoditas yang paling diandalkan untuk kegiatan ekspor, akan tetapi menurut data Dinas 
Perkebunan Propinsi Lampung (2008), tingkat produktivitas kopi cenderung menurun. Menurut 
Masdulhaq (2008) produktivitas kopi Lampung hanya 64% dari produktivitas potensial yang dapat 
dicapai yaitu 1.500 kg/ha/thn dan produksi tersebut didominasi kualitas mutu grade IV (44,95%). 
Rendahnya produktivitas dan mutu kopi Lampung di antaranya disebabkan usahatani kopi 
didominasi perkebunan rakyat yang umumnya belum menerapkan teknis budidaya sesuai anjuran 
serta pemanfaatan lahan yang tidak memperhatikan aspek konservasi. 
 
Kabupaten Lampung Barat merupakan sentra produksi kopi di Provinsi Lampung. Sentra produksi 
kopi di Kabupaten Lampung Barat diantaranya di  Kecamatan Sumberjaya dan Sekincau. Di 
kecamatan ini kopi ditanam di tanah marga dan di kawasan hutan. Di Kecamatan Sumberjaya 
dan Sekincau umumnya wilayah pertaniannya berada pada ketinggian 500--1.000 m di atas 
permukaan laut dan mayoritas merupakan kawasan hutan dengan topografi yang terjal. Meskipun 
umumnya berlereng terjal,  perambahan hutan untuk lahan pertanian terutama kopi masih 
terjadi, sehingga jika diusahakan untuk pertanian tanpa memperhatikan prinsip-prinsip 
konservasi menyebabkan lahan menjadi kritis dan terjadi penurunan produktivitas lahan.   
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Pengelolaan kebun  dengan pendekatan konservatif, yaitu pengelolaan kebun yang menerapkan 
konservasi tanah dan air, konservasi biotik, pengayaan diversitas  menggunakan konsep tanaman  
bernaungan kompleks (multistrata), serta pengurangan risiko usaha dengan diversifikasi. 
Sebagian petani kopi di Kabupaten Lampung Barat telah melakukan usahatani kopi konservasi 
agar lahan tetap dapat memberikan hasil. Produktivitas sangat bervariasi dari 0 hingga 3 ton biji 
kopi per hektar bergantung dari cara pengelolaan kebun dan teknik konservasi yang diterapkan. 
Pada penelitian ini akan dikaji penerapan konservasi oleh petani serta pengaruhnya terhadap 
produktivitas usahatani kopi. 

 
 

BAHAN DAN METODE 

Dalam penelitian ini penerapan konservasi dibedakan menjadi penerapan konservasi tanah dan 
penerapan konservasi dengan naungan. Pembedaan ini penting karena yang ingin ditonjolkan 
dalam penelitian ini adalah usahatani kopi konservasi. Dalam beberapa penelitian yang dimaksud 
dengan konservasi pada budidaya kopi adalah kopi naungan (Budidarsono, S dan K. Wijaya. 2004;  
Rapole et al., 2003).  Jika dikaitkan dengan lokasi penelitian bahwa sebagian besar kopi ditanam 
di kawasam hutan kopi naungan menjadi penting. Kopi bernaungan kompleks sebagai sistem 
agroforestri menyediakan ekosistem servis yang hampir sama dengan hutan meskipun pada level 
sedikit di bawah hutan (Blackman et al., 2007). Di samping itu konservasi dengan pohon naungan 
merupakan salah satu variabel dalam berbagai program sertifikasi kopi (Kine, 2009; Mas and 
Dietsch. 2003).  
 
Penerapan konservasi tanah merupakan kegiatan konservasi tanah yang dilakukan petani dalam 
usaha memberi masukan pada lahan tersebut sesuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar 
lahan tidak rusak dan tetap produktif. Kegiatan konservasi tanah disesuaikan dengan kegiatan  
konservasi yang cocok untuk tanaman kopi di Lampung Barat menurut Agus et al. (2002).  
Penerapan konservasi tanah merupakan perilaku petani dalam menerapkan konservasi tanah 
yaitu terdiri dari 7  item/jenis kegiatan konservasi tanah, yaitu: (a) bangunan teras, (b) tanaman 
penguat teras, (c) pengolahan tanah dan penanaman searah kontur, (d) penyiangan parsial, (e)  
penggunaan tanaman penutup tanah, (f) pembuatan gulud; (g) pembuatan rorak/saluran buntu. 
Tiap-tiap item terdiri dari dua pertanyaan. Setiap item terdapat tiga skala respon jawaban 3 = 
untuk yang melakukan yang terbaik sesuai anjuran, 2 = melakukan tetapi tidak sesuai anjuran, 
dan 1 = untuk yang tidak melakukan. Total skor yang diperoleh petani mencerminkan tingkat 
penerapan konservasi tanah dari petani. Konservasi dengan naungan dibedakan menjadi 
usahatani kopi yang belum melakukan konservasi atau usahatani kopi tanpa naungan, usahatani 
kopi naungan sederhana, kopi naungan kompleks kayu-kayuan serta kopi  naungan kompleks 
multi guna (MPTS Multi Purpose Tree Species-MPTS)).  
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Lampung Barat yang merupakan sentra produksi kopi di 
Provinsi Lampung. Dari Kabupaten Lampung Barat kemudian diambil dua kecamatan secara 
purposive yaitu Kecamatan Sumberjaya dan Kecamatan Sekincau dengan pertimbangan sebagai 
sentra produksi kopi di Lampung Barat. Dari masing-masing kecamatan diambil dua desa sentra 
produksi kopi. Untuk masing-masing kecamatan diambil 50 petani kopi yang mengusahakan kopi 
di kawasan hutan dan 30 petani yang mengusahakan kopi di luar kawasan hutan yang diambil 
secara acak. Waktu pengambilan data adalah bulan Juni—Oktober 2009. 
 
Metode Analisis 

Produktivitas dalam penelitian ini dibedakan menjadi produktivitas kopi dan produktivitas lahan. 
Produktivitas kopi adalah produktivitas pohon kopi, diukur kg kopi kering giling/ha. Produktivitas 
lahan adalah total produksi seluruh tanaman yang ditanam pada sebidang lahan yang terdiri dari 
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produksi kopi, produksi naungan dan tanaman lain dan dihitung disetarakan dengan produksi kopi 
diukur dengan kg setara kopi kering giling/ha. 
 
Untuk mengetahui pengaruh penerapan konservasi terhadap produktivitas menggunakan model 
analisis Seemingly Unrelated Regression (SUR) yaitu dengan menganalisis secara serentak 
persamaan produktivitas kopi dan produktivitas lahan. Seemingly Unrelated Regressions (SUR) 
adalah model regresi yang mirip dengan model regresi biasa namun dalam model SUR 
mempunyai karakteristik utama yaitu adanya korelasi antar galat persamaan (Greene, 2002). 
Ada dua tujuan penggunaan analisis SUR (Moon and Perron, 2006) yaitu (1) memperoleh estimasi 
yang efisien dengan mengkombinasikan informasi pada persamaan yang berbeda serta (2) 
menguji restriksi yang melibatkan parameter pada persamaan yang berbeda.  
 
Model yang digunakan  adalah persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas. Secara matematis 
persamaan tersebut: 
 
ln Yi = ln β0 + β1 ln X1 + β2 ln X2 + β3 ln X3 + β4 ln X4 + β5 ln X5 + β6 ln X6 + β7 ln X7 + β8 ln X8  

+ d1D1 + d2D2  + d3D3 +d4 D4+ d5 D5 + d6 D6+ µ  
 
Keterangan:                                   

Y1 = Produktivitas kopi (kg/ha/tahun) 
Y2 = Produktivitas lahan (kg/ha/tahun) 
X1 = Luas lahan garapan (ha) 
X2 = Pupuk urea (kg/ha/tahun) 
X3 = Pupuk kandang (kg/ha/tahun) 
X4 = Pupuk NPK (Rp/ha/tahun) 
X5 = Tenaga kerja (HKP/ha/tahun) 
X6 = Umur kopi (tahun) 
X7 = Pendidikan petani (tahun) 
X8 = Penerapan konservasi tanah (skor) 
D1 = kemiringan lahan (D1 = 1 miring dan D1 = 0) untuk lainnya 
D2 = Status petani (D2 = 1 penduduk asli dan D2 = 0  untuk lainnya) 
D3 = Lokasi (D3 = 1 untuk Sumberjaya ,  D3=0 untuk lainnya) 
D4 = Tipe naungan  (D4 = 1untuk naungan sederhana, dan D4= 0 untuk tipe 

naungan lainnya) 
D5 = Tipe naungan  (D5 = 1untuk naungan kompleks kayu-kayuan dan D5 = 

0 untuk tipe naungan lainnya) 
D6 = Tipe naungan  (D6 = 1untuk naungan kompleks  multiguna dan D6= 0 

untuk tipe naungan lainnya) 
     

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan konservasi tanah 
Penerapan konservasi tanah usahatani kopi di kawasan hutan Lampung Barat adalah 50,13% dan 
untuk luar kawasan hutan 53,81%. Hasil uji statistik tidak ada perbedaan yang nyata penerapan 
konservasi di kawasan hutan dan luar kawasan (t hitung 0,978). Kondisi konservasi tanah yang 
diterapkan petani disajikan pada Tabel 1. Hanya sebesar 28%  petani kopi di kawasan hutan dan 
25% petani kopi di luar kawasan hutan membangun teras pada lahannya. Bangunan teras yang 
ada hanya terbuat dari tanah dan tidak diperkuat dengan batu. Praktek konservasi tanah yang 
banyak dilakukan adalah pembuatan lubang angin (rorak) dengan tujuan sebagai tempat 
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pembuatan kompos serta perbaikan angin-anginan akar. Pola ini diyakini dapat meningkatkan 
produksi kopi.  
 
Rendahnya penerapan konservasi tanah pada usahatani kopi di Lampung Barat karena beberapa 
kendala yang dihadapi. Menurut petani, kendala utama dalam upaya penerapan konservasi tanah 
adalah ketersediaan dana dan tenaga kerja.(Tabel 2).  
 
2. Konservasi dengan pohon naungan 
Pohon naungan mempunyai peranan penting dalam pembangunan agroekosistem kopi 
berkelanjutan. Kajian tentang naungan menjadi penting dalam kaitannya dengan munculnya 
kebun kopi sistem hutan kemasyarakatan (HKm). Pada pola HKm petani mendapat izin untuk 
menanam kopi di hutan dengan kewajiban menanam pohon kayu-kayuan dan pohon serbaguna 
(MPTS Multi Purpose Tree Species-MPTS) sebanyak 400 pohon/ha. Standar pohon naungan atau 
pelindung untuk sertifikasi Rainforest Alliance adalah jumlah pohon pelindung minimal 70 
pohon/hektar dan penanaman pohon pelindung tersebut harus terdistribusi. Dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan tanaman kopi tanpa naungan atau kopi monokultur adalah tanaman kopi 
tidak mempunyai naungan atau mempunyai naungan < 70 pohon/hektar. Tanaman kopi naungan 
sederhana adalah tanaman kopi dengan jumlah pohon naungan ≥ 70 pohon/hektar dan hanya ada 
satu jenis pohon yang dominan (1 jenis pohon > 75%) serta pohon dengan naungan kompleks 
adalah tanaman kopi dengan jumlah pohon naungan ≥ 70 dan dengan jenis pohon naungan yang 
beraneka ragam (jenis > 1 macam). Berdasarkan klasifikasi tersebut, tipe naungan yang 
diterapkan petani disajikan pada Tabel 3.  
 
Pada Tabel  3 dapat dilihat bahwa mayoritas (56%) petani kawasan hutan adalah petani kopi 
bernaungan kompleks yang terdiri dari 17% petani kopi bernaungan pohon kayu-kayuan seperti 
kayu afrika, cempaka, sengon, medang, gliriside, dan dadap dan 39% kebun kopi bernaungan 
multiguna seperti kemiri, aren, durian, pisang, kayu manis, alpokat, nangka, dan randu. Jenis 
naungan yang ditanam petani di Sekincau mayoritas adalah gliriside dan dadap yang 
dimanfaatkan sebagai pohon panjatan lada. Kopi bernaungan kompleks dipercaya mempunyai 
fungsi ekonomis dan ekologis paling baik dibandingkan dengan kopi naungan sederhana maupun 
kopi tanpa naungan. Menurut Evizal et al. (2009) pohon naungan memberi layanan lingkungan 
berupa memproduksi seresah, mengurangi kerontokan daun kopi pada musim kemarau, dan 
menekan pertumbuhan gulma. 

 
3. Pengaruh Penerapan Konservasi terhadap Produktivitas Usahatani Kopi. 
Output yang diperoleh dari kebun kopi dapat berupa produksi kopi maupun dari produksi 
tanaman naungan dan tanaman pencampur lain seperti lada, durian, apokat, kemiri, petai, kayu 
manis, pisang dan lain-lain.  Produktivitas dibedakan menjadi dua yaitu produktivitas kopi dan 
produktivitas lahan. Produktivitas kopi hanya menghitung output kopi saja sedang produktivitas 
lahan diperoleh dengan menghitung total output seluruh tanaman pada kebun kopi dan 
disetarakan dengan produksi kopi. Produktivitas kopi di kawasan hutan adalah 771,91 kg/ha 
sedang produktivitas kopi luar kawasan adalah 819,16 kg/ha. Produktivitas lahan untuk kawasan 
hutan adalah 943,81 kg/ha dan untuk luar kawasan hutan adalah 964,26 kg/ha.  
 
Pengaruh penerapan konservasi tanah dan konservasi dengan pohon naungan terhadap 
produktivitas kopi dan produktivitas lahan secara bersamaan menggunakan Model SUR disajikan 
pada Tabel 4. Pada Tabel 4 dapat dicermati bahwa penerapan konservasi tanah dan sistem 
naungan berpengaruh  positif terhadap produktivitas kopi dan produktivitas lahan. Dengan 
penerapan konservasi tanah, lahan menjadi lebih terpelihara dan mengakibatkan tanah menjadi 
subur. Tanah yang subur dapat meningkatkan produktivitas lahan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Agus et al. (2002) yang menyatakan konservasi tanah yang dilakukan petani dapat 
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meningkatkan kesuburan lahan dan memaksimalkan produksi kopi dalam jangka pendek dan 
mencegah penurunan produktivitas tanah dalam jangka panjang. 
 
Sistem naungan yang dipilih petani berpengaruh nyata positif terhadap produktivitas kopi dan 
lahan. Hal ini berarti produktivitas kopi dan produktivitas lahan kopi naungan sederhana (d1), 
kopi naungan konpleks kayu-kayuan (d2), dan  kopi naungan kompleks multiguna (d3) lebih tinggi 
dibanding kopi tanpa naungan. Menurut Baon et al. (2003) tanaman penaung dapat berfungsi 
sebagai sumber bahan organik (BO) penting yang murah dan mudah diperoleh, sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas. Namun menurut Da Matta (2004) Produksi kopi berpenaung akan 
terjaga apabila digunakan klon kopi maupun varietas MPTS yang toleran terhadap kondisi 
ternaungi. Oleh karena itu untuk menjaga produktivitas kopi berpenaungan, perlu terus dicari 
klon kopi Robusta unggul yang mampu berproduksi tinggi dan toleran terhadap naungan.   
 
Produktivitas lahan keseluruhan  sistem naungan lebih tinggi dibandingkan dengan kopi tanpa 
naungan. Pohon naungan memberikan tambahan penerimaan pada petani.  Pada sistem naungan 
sederhana dan naungan kayu-kayuan petani memperoleh tambahan  penerimaan dari lada yang 
ditanam memanjat pada tanaman naungan gliriside. Pada naungan kompleks multiguna selain 
dari produksi lada, petani masih memperoleh manfaat dari produksi tanaman naungannya seperti 
durian, alpokat, kapuk, kemiri, pinang, petai, dan jengkol.  Dari keempat tipe naungan maka 
kopi naungan multiguna memberikan produktivitas lahan paling tinggi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Mulyoutami et al. (2004) bahwa manfaat naungan diantaranya menambah kandungan 
hara dalam tanah melalui serasah daun-daunnya sehingga dapat meningkatnya produktivitas 
kopi, disamping itu naungan dapat memberikan manfaat secara ekonomi bagi rumah tangga tani 
melalui hasil tanaman naungannya. Untuk itu, supaya dapat meningkatkan produktivitas lahan, 
pemilihan tanaman naungan harus disesuaikan dengan kondisi fisik dan hasil naungan harus 
punya nilai pasar.  
 
Selain penerapan konservasi tanah dan sistem naungan, pada Tabel 5 dapat dicermati faktor 
yang juga berpengaruh terhadap produktivitas kopi dan lahan adalah luas lahan, penggunaan 
pupuk urea dan NPK, penggunaan tenaga kerja, status petani dan lokasi. Luas lahan, penggunaan 
pupuk urea dan NPK, dan tenaga kerja  berpengaruh nyata positif  terhadap produktivitas kopi 
maupun produktivitas lahan pada usahatani kopi baik di kawasan hutan maupun luar kawasan 
hutan. Hal ini berarti peningkatan penggunaan luas lahan, pupuk urea, NPK dan tenaga kerja 
akan menaikkan produktivitas tanaman.  
 
Rata-rata penggunaan pupuk urea di kawasan hutan adalah 199,45 kg/ha sedang untuk luar 
kawasan hutan 268,03 kg/ha.  Penggunaan pupuk NPK di kedua daerah penelitian yaitu 72,13 
kg/ha untuk kawasan hutan dan 146,03 untuk luar kawasan hutan. Penggunaan pupuk tersebut 
masih jauh di bawah dosis anjuran. Dengan demikian penggunaan pupuk urea dan NPK masih 
dapat ditingkatkan. Penggunaan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kopi 
maupun lahan. Kondisi ini disebabkan dengan menambah tenaga kerja maka pengelolaan 
usahatani tanaman lebih intensif terutama dalam hal pemeliharaan tanaman sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas tanaman. 
 
Status petani (lokal atau pendatang) berpengaruh negatif  terhadap produktivitas kopi dan 
lahan. Petani pendatang memiliki produktivitas lahan lebih tinggi dari pada petani lokal. 
Penerapan konservasi petani pendatang lebih  tinggi dibandingkan dengan petani lokal sehingga 
produktivitas lahan petani pendatang lebih tinggi. Petani lokal pada umumnya suku asli yaitu 
suku Lampung dan Semendo dari Sumatera Selatan serta usahatani kopi sudah merupakan tradisi 
keluarga.. Penduduk pendatang umumnya suku Jawa dan Sunda.  Menurut Chapman (dalam 
Mulyoutami et al. 2004), suku Jawa dan Sunda lebih bersifat terbuka, kreatif dan inovatif  dalam 
mengembangkan teknologi intensifikasi untuk meningkatkan hasil kebunnya. Di samping itu suku 
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Sunda telah mengenal konsep tanaman campuran untuk kebun kopi yang menyebabkan ada 
tambahan pendapatan selain dari kopi. Sebaliknya suku Semendo memiliki keunggulan dalam hal 
peningkatan hasil kopi melalui perluasan lahan. Hal ini menyebabkan produktivitas lahan petani 
pendatang lebih tinggi dibanding petani asli. 
 
Lokasi berpengaruh nyata positif terhadap produktivitas kopi dan lahan.   Hal ini berarti 
produktivitas kopi dan lahan di Sumberjaya lebih tinggi dibandingkan dengan produktivitas kopi 
di Sekincau. Hal tersebut berkaitan dengan pengelolaan kopi yang lebih intensif di Sumberjaya. 
Khusus untuk kawasan hutan, menurut Pender et.al. (2008) dengan keanggotaan petani kawasan 
hutan Sumberjaya dalam kelompok HKm akan memberi memberi pengaruh kuat terhadap 
keamanan pemilikan lahan dan menaikkan nilai lahan. Dengan demikian semua petani akan 
selalu berusaha mengelola usahataninya dengan baik sehingga akan menaikkan produktivitasnya. 
 
Penggunaan pupuk kandang, umur kopi, kemiringan lahan, pendidikan  tidak berpengaruh nyata 
terhadap produktivitas kopi dan produktivitas lahan usahatani kopi baik di  kawasan hutan 
maupun luar kawasan. Pupuk kandang tidak berpengaruh nyata karena penggunaan pupuk 
kandang hanya sedikit masih jauh di bawah dosis anjuran yaitu untuk petani di kawasan hutan 
539,41 kg dan di luar kawasan hutan 159,93 kg. Sedang dosis anjuran untuk pupuk kandang 
berkisar 5 ton/ha/tahun., sehingga pengaruhnya terhadap produktivitas kopi dan lahan tidak 
terasa.  Umur kopi tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas karena sebagian besar petani  
sudah melakukan penyambungan dengan klon-klon unggul sehingga produktivitasnya tidak turun 
bahkan cenderung naik. Kemiringan dan pendidikan petani tidak berpengaruh nyata terhadap 
produktivitas kopi dan produktivitas lahan. Kemiringan lahan di hutan maupun luar kawasan 
hutan termasuk dalam kelas kemiringan lahan yang hampir sama. Pendidikan petani kopi di 
daerah penelitian tidak bervariasi dan mayoritas tamat SD.   

 
 

SIMPULAN 

Penerapan konservasi tanah dan naungan dapat meningkatkan produktivitas usahatani kopi. 
Sistem naungan kompleks multiguna (MPTS) mempunyai produktivitas kopi maupun lahan  paling 
tinggi dibanding sistem naungan yang lain. Hal ini karena naungan kopi merupakan sumber bahan 
organik penting yang murah dan mudah diperoleh serta produksi naungan dapat menambah 
pendapatan petani. Selain itu peningkatan produktivitas kopi dapat dilakukan dengan menambah 
luas lahan, pupuk urea, pupuk NPK, dan tenaga kerja., namun untuk kawasan hutan peningkatan 
produktivitas petani tidak dianjurkan dengan peningkatan luas lahan kopi.  Produktivitas 
usahatani kopi bernaungan kompleks multiguna adalah paling tinggi. Hal ini sesuai kewajiban 
program Hutan Kemasyarakatan (HKm). Oleh karena kebijakan pengelolaan hutan yang 
melibatkan masyarakat dan pemerintah dapat dijadikan alternatif dalam pengelolaan 
sumberdaya hutan.  
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LAMPIRAN. 
 
Tabel 1. Kondisi konservasi tanah petani kopi di Lampung Barat  

.  
Jenis Konservasi tanah Jumlah petani (%) 
 kawasan hutan   luar kawasan hutan  
1. Bangunan teras   

- Bangunan dari batu 2 0 
- Bangunan dari tanah 26 25 
- Tidak ada 72 75 

2. Tanaman penguat teras   
- Menanam tanaman penguat teras 17 12 
- Tidak menanam 83 88 

3. Menanam searah kontur   
- Semua tanaman searah kontur 40 42 
- Sebagian searah kontur 14 18 
- Tidak searah kontur 46 42 

4. Tanaman penutup tanah   
- Menanam penutup tanah  10 17 
- Tidak menanam  90 83 

5. Bangunan Gulud   
- Ada bangunan gulud 39 17 
- Tidak ada  61 83 

6. Bangunan Rorak   
- Ada bangunan rorak 46 55 
- Tidak ada 54 45 

 
 
 
Tabel 2.  Kendala utama penerapan konservasi tanah (%) 

Keterangan Kawasan Hutan Luar Kawasan 
Keterbatasan tenaga kerja 42,00 34,67 

Keterbatasan dana 48,00 46,67 

Tidak ada manfaatnya 6,00 10,00 

Tidak tahu 4,00 6,66 

 

Tabel 3. Sistem konservasi dengan pohon  naungan yang dipilih petani kopi   
Tipe konservasi Kawasan hutan Luar kawasan hutan 

  juml % juml % 

Tanpa Naungan 16 16,00 20 33,34 
Naungan sederhana 28 28,00 18 29,84 
Naungan Kompleks     
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   a. NK kayu-kayuan 17 17,00 12 19,84 
   b. NK multi guna 39 39,00 10 17,00 
 

Tabel 4. Pengaruh penerapan konservasi tanah dan sistem naungan dan faktor lainnya terhadap  produktivitas 
kopi dan lahan di Lampung Barat (Model SUR) 

 
Model SUR I 

Kawasan Hutan 
Model SUR II 

Luar Kawasan Hutan 
Produktiv  kopi Produktiv  lahan Produktiv  kopi Produktiv  lahan 

Variabel 

Koef  reg Koef  reg Koef  reg Koef  reg 
Konstanta  5,2485*** 5,0473*** 0,2989 0,3243 
Ln luas lahan  0,0935** 0,1098** 0,0389** 0,0294* 
Ln Urea  0,0103* 0,0171** 0,0166** 0,0183*** 
Ln ppk kandang  0,0011 0,0041 0,0069 0,0066 
Ln NPK  0,0184*** 0,0090* 0,0122* 0,0144*** 
Ln TKerja  0,0812* 0,0922* 0,3428*** 0,3001*** 
Ln umur kopi   0,0379 0,0034 0,0711 0,0897 
Ln pendidikan  0,0048 -0,0124 0,0102 0,0213 
Ln Konser tanah  0,1535* 0,1754* 0,3029* 0,5084** 
Kemiringan -0,0481 0,0195 0,0751 0,0423 
Status petani -0,2021*** -0,2563*** -0,1041* -0,1157* 
Lokasi  0,1829*** 0,2020*** 0,4168*** 0,2832*** 
D1 (naung sederhn)  0,1293* 0,2651*** 0,1503* 0,3489** 
D2 (NK kayu2-an)  0,1569** 0,2268** 0,0831* 0,1938*** 
D3 (NK Multiguna)  0,2536*** 0,3617*** 0,2538** 0,3307*** 
R2  0,6054 0,5651 0,7501 0,8718 
Adj R2  0,5350 0,4875 0,6650 0,8281 
Uji error silang 0,4381*** 0,8884*** 0,6551*** 0,5279** 

 
Keterangan: *** : signifikan pada α 1%;  
                      ** : signifikan pada α 5%;  dan  
                        * : signifikan pada  α 10% 

   


